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Spiritual Care Dalam Mengurangi
Tingkat Kemarahan Pasien Skizofrenia

Abstrak. Latar Belakang: Pasien dengan skizofrenia cenderung memiliki tingkat emosi
yang tinggi, yang berpotensi meningkatkan risiko perilaku kekerasan. Adanya intervensi
spiritual yang digunakan membawa manfaat dalam bentuk meningkatkan kapasitasnya
untuk  mengatasi  penderitaan  dan  untuk  mengatasi  masalah  kehidupan,  serta
mempercepat  penyembuhan  di  samping  perawatan  medis  yang  diberikan.  Metode:
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur. Sumber literatur yang
digunakan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan artikel jurnal dari 2015-2020.
Proses  menemukan  artikel  melalui  Proquest,  EBSCO,  DOAJ,  Google  Scholar,  dan
Research  Gate.  Ada  20  artikel  yang  berkaitan  dengan  perawatan  spiritual  untuk
mengurangi  tingkat  kemarahan  pada  pasien  skizofrenia.  Hasil:  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  untuk  mengurangi  risiko  kemarahan,  banyak  intervensi
keperawatan  digunakan.  Hasil  dari  beberapa  partikel  yang  telah  dilacak,  ada  terapi
spiritual yang dapat dilakukan dengan memberikan intervensi kepada pasien skizofrenia
seperti  memenuhi  kebutuhan  spiritual  dengan  doa,  sholat,  zikir,  sholat,  membaca
Alquran,  terapi  murrotal,  ruqyah  dan  perhatian  terhadap  terapi  dengan  pendekatan
spiritual.  Kesimpulan:  Spiritual  care  memiliki  pengaruh  untuk  menurunkan  tingkat
kemarahan pasien skizofrenia. Adapun metode yang paling banyak digunakan adalah
berdzikir, kemudian, ada metode lain yaitu dengan cara berdoa, beristigfar, membaca al-
quran,  ceramah,  murrotal,  serta  terapi  ruqya  syar’iyyab. Kata  Kunci:  spiritual;
kemarahan; skizofrenia

Abstract. Background: Patients with schizophrenia tend to have high emotional levels,
which  has  the  potential  to  increase  the  risk  of  violent  behavior.  The  existence  of
spiritual interventions that are used bring benefits in the form of increasing its capacity
to overcome suffering and to overcome life's problems, as well as accelerate healing in
addition  to  medical  care  provided.  Methods:  The method used in  this  article  was a
literature review. Literature sources used in the preparation of this study using journal
articles  from 2015-2020.  The process  of  finding articles  through Proquest,  EBSCO,
DOAJ, Geogle scholars, and Research Gate. There were 20 articles relating to spiritual
care to reduce the level of anger in schizophrenic patients. Results: The results of this
study indicate that to reduce the risk of anger, many nursing interventions are used. The
results of several particles that have been tracked, there are spiritual therapies that can
be done by providing intervention to schizophrenic patients such as meeting spiritual
needs with prayer, prayer, remembrance, prayer, reading the Koran, murrotal therapy,
ruqyah  and  attention  to  therapy  with  a  spiritual  approach.  Conclusion:  Spiritual
treatment has the effect of reducing the anger level of schizophrenic patients. The most
widely used method is remembrance, therefore, there are other methods, namely by way
of  prayer,  eating  pork,  reading  the  Koran,  lectures,  murrotal,  and  ruqya  shar'yyab



therapy. These methods are very influential on many things, ranging from reducing the
level of anger, reducing the risk of violent behavior, reducing hallucinations, and also as
a patient's self control. Keywords: spiritual; angry; schizophrenia



BAB I
PENDAHULUAN

Gangguan jiwa terjadi karena adanya kekacauan pikiran, persepsi, tingkah laku
dan tidak mampu menyesuaikan diri sendiri, orang lain, masyarakat, dan lingkungan.
Skizofrenia salah satu jenis gangguan kejiwaan yang banyak diderita di Indonesia. Data
Riskesdas tahun 2018 mengungkapkan bahwa rerata  proporsi  nasional  rumah tangga
yang  anggota  rumah  tangganya  menderita  gangguan  jiwa  skizofrenia  sebanyak  7%.
Angka ini meningkat secara signifikan dibandingkan tahun 2013 yang hanya berjumlah
1,7%.  Sedangkan  proporsi  anggota  rumah  tangga  dengan  skizofrenia  di  Daerah
Istimewa  Yogyakarta  (DIY),  yaitu  sebanyak 10%.  Untuk Indonesia,  angka 10% ini
menempatkan  DIY  sebagai  provinsi  dengan  penderita  skizofrenia  terbanyak  kedua
setelah Bali. 

Perilaku  kekerasan  didefinisikan  sebagai  suatu  keadaan  hilangnya  kendali
perilaku  seseorang  yang  diarahkan  pada  diri  sendiri,  orang  lain,  atau  lingkungan.
Perilaku kekerasan pada diri  sendiri  dapat berbentuk melukai  diri  kita  sendiri  untuk
bunuh diri atau membiarkan diri kita terlantar. Perilaku kekerasan pada orang bisa juga
dikatakan tindakan agresif yang ditujukan untuk melukai atau membunuh orang lain.
Perilaku  kekerasan  pada  lingkungan  dapat  berupa  perilaku  merusak  lingkungan,
melempar kaca, genting, dan semua yang ada di lingkungan. Pasien yang dibawa ke
rumah sakit jiwa sebagian besar akibat melakukan kekerasan di rumah. Perawat harus
jeli  dalam melakukan pengkajian untuk menggali  penyebab perilaku kekerasan yang
dilakukan selama di rumah. 

Spiritualitas pada pasien skizofrenia dapat mempengaruhi peningkatan integritas
sosial  dan  resiko  bunuh  diri  karena  keyakinan  spiritual  akan  menjadikan  seseorang
mempertahankan  keharmonisan,  keselarasan  dengan  dunia  luar.  Terpenuhinya
kebutuhan  spiritual  apabila  sesorang  tersebut  mampu  mengembangkan  rasa  syukur,
sabar  serta  ikhlas.  Spiritualitas  sangatlah  penting  bagi  keberadaan  seseorang,
spiritualitas  sebagai  komponenkebutuhan  manusia  yang  dapat  memberikan  makna
dalamkehidupan,  sebagaiketenangan  dan  menjadi  mekanisme  koping  dalam
menghadapipenyakit kronis. Literatur review ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang  bagaimana  gambaran  intervensi  spiritualitas  pada  pasien  skizofrenia  dalam
mengurangi  kemarahan.  Dimana  asuhan  keperawatan  yang  diberikan  kepada  pasien
tidak  hanya  dalam  bentuk  farmakologi  akan  tetapi  dapat  diberikan  terapi  non
farmakologi dengan pendekatan spiritual.



BAB II
METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan literatur review. Sebuah studi ulasan mencakup ringkasan
dari sebelumnya temuan dalam tinjuan literatur penelitian topik tertentu.  Keberadaan
banyak  informasi  adalah  suatu  peluang,  metode  tinjauan  sistematis  diperlukan  agar
informasi  dapat  digunakan  sesuai  yang  dibutuhkan  peneliti  umtuk  mnyelesaikan
penelitian ini. Pencarian literatur dilakukan oleh peneliti sendiri. Dokumen diektraksi
adalah ulasan oleh peneliti lain secara independen untuk memasukkan dokumen yang
relevan dan sesuai dalam penelitian ini.  Pencarian berlangsung di database Proquest,
EBSCO, DOAJ, Google scholar, dan Research gate dengan kata kunci sebagai berikut:
terbit  tahun  2015-2020,  terapi  spiritual,  pasien  skizofrenia,  kemarahan  pasien
skizofrenia. Akhirnya terdapat 30 artikel dari jurnal yang terkumpul untuk mendukung
penelitian ini.



BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Pencarian literatur didapat 30 artikel (1 Proquest, 1 EBSCO, 3 DOAJ, 19 Google

scholar, dan 6 Research gate). 20 artikel yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan
oleh peneliti. Setelah menyelesaikan peninjauan, data tersebut diektraksi sebagai kode
topik  yang  relevan  dengan  dikategorikan  secara  kualitatif  oleh  peneliti  untuk
menemukan  tema  utama  yaitu:  Spiritual  care  dalam mengurangi  tingkat  kemarahan
pasien skizofrenia (Tabel 2).



2. Pembahasan
Terapi  terhadap  pasien  skizofrenia  ternyata  tidak  hanya  menggunakan

farmakologis,  tetapi  dapat  disertai  jenis  terapi  lain  seperti  spiritual  care.  Spiritual
merupakan keyakinan dalam hubungan dengan Yang Maha Kuasa serta kekuatan hidup
yang berguna bagi masyarakat dan lingkungan majemuk tanpa kehilangan identitas diri.
Terdapat  13  penelitian  mengenai  spiritual  care  pada  pasien  skizofrenia  dengan
menggunakan  berbagai  macam  metode  dan  teknik.  Metode  yang  paling  banyak
digunakan adalah berdzikir. 

Kemudian,  ada metode lain yaitu  dengancaraberdoa,  beristigfar,  membaca al-
quran, ceramah, murrotal, serta terapi ruqya syar’iyyab. Dari berbagai macam metode
tersebut  sangat  berpengaruh  terhadap  banyak  hal,  mulai  dari  menurunkan  tingkat
kemarahan,  menurunkan resiko perilaku kekerasan,  menurunkan halusinasi,  dan juga
sebagai  kontrol  diri  pasien.  Perawatan  diri  spiritual  berdasarkan  pengembangan
hubungan  dengan  Tuhan  dan  peningkatan  komunikasi  dengan  yang  lain  akan
menciptakan  kontrol  diri  dan  self-efficacy  yang  tidak  mirip  dengan  intervensi
terapeutik. Hal ini hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh bahwa terapi
spiritual  melalui  dzikir  telah  mengantarkan  kita  pada  sebuah  ilmu  baru  bahwa



penyembuhan terhadap penyakit itu adalah keyakinan, keyakinan tentang pertolongan
Tuhan. 

Juga menyatakan bahwa terapi psikoreligi merupakan upaya-upaya pencegahan
atau penyembuhan klien dengan memadukan aspek-aspek keagamaan di samping terapi
lain yang diyakini sebagai pemberi kekuatan rohani dan sumber koping. Mendengarkan
bacaan  Al-Quran  dapat  menurunkan  hormon-hormon  stres,  mengaktifkan  hormon
endorfin  alami,  meningkatkan  perasaan  rileks  dan  mengalihkan  perhatian  dari  rasa
takut,cemas, dan tegang, serta memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan
tekanan darah serta memperlambar pernapasan, detak jantung denyut nadi dan aktivitas
gelombang otak. 

Hal serupa juga disampaikan dalam hasil penelitian yag dilakukan oleh bahwa
pengaruh murottal bisa membuat perubahan-perubahan arus listrik di otot, perubahan
sirkulasi  darah,  dan perubahan detak jantung sehingga terjadi  penurunan ketegangan
saraf di otak. Ada pula dengan ruqyah seperti yang disampaikan oleh bahwa dengan
ruqyah  maka  hati  akan  menyadari  fungsinya  yang  utama  yaitu  mengenal  Tuhan
Penciptanya,  dengan  pengenalan  ini  akan  membuat  individu  yang  pada  awalnya
memiliki  jiwa  yang  dahaga  secara  emosional  serta  kurangnya  rasa  bersyukur  dan
khusnudzon akan membuat  individu menjadi yakin akan kasih sayang dan kehendak
Tuhan. Selain spiritual care, ada beberapa cara yang digunakan pada skizofrenia. 

Salah satunya adalah latihan napas dalam untuk mengurangi tingkat kemarahan
pada  pasien  sehingga  mampu  menurunkan  perilaku  kekerasan.  penelitian  yang
dilakukan oleh dan didapatkan bahwa terdapat pengaruh teknik relaksasi nafas dalam
terhadap kemampuan mengontrol marah karena setelah klien melakukan relaksasi nafas
dalam,  pasien  merasa  lebih  tenang,  rileks.  Mengingat  pada  pasien  skizofrenia
mengalami  gangguan  emosional.  Ada  juga  terapi  kelompok  dengan  menggunakan
media  ular  tangga  pintar,  terapi  mindfullness,  latihan  keterampilan  sosial  untuk
mengurangi  resiko  perilaku  kekerasan  pada  pasien  skizofrenia.  Selain  dari  terapi,
melalui pendekatan keperawatan ataupun keluarga juga sangat berperngaruh terhadap
perilaku  agresif  yang  ditimbulkan  pada  pasien  skizofrenia.  Semakin  positif  sikap
mereka maka semakin rendah tingkat agresifitasnya.



BAB IV
PENUTUP

Spiritual care memiliki pengaruh untuk menurunkan tingkat kemarahan pasien
skizofrenia. Adapun metode yang paling banyak digunakan adalah berdzikir, kemudian,
ada  metode  lain  yaitu  dengan  cara  berdoa,  beristigfar,  membaca  al-quran,  ceramah,
murrotal,  serta terapi ruqya syar’iyyab. Dari berbagai macam metode tersebut sangat
berpengaruh  terhadap  banyak  hal,  mulai  dari  menurunkan  tingkat  kemarahan,
menurunkan  resiko  perilaku  kekerasan,  menurunkan  halusinasi,  dan  juga  sebagai
kontrol diri pasien.
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